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ABSTRAK

Data mining merupakan proses untuk mendapatkan informasi yang berguna dari
gudang basis data yang berupa ilmu pengetahuan. penelitian ini melakukan analisa data
dengan menggunakan data mining dan metode algoritma apriori. Sistem yang dibangun
ditujukan untuk pemenuhan dalam penentuan pola pembelian obat dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan database Mysql pada studi kasus di alfamart. Sistem ini
dibangun berdasarkan kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui metode wawancara
dan studi lapangan. Metodelogi pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode
waterfall yang terdiri Analisis, Desain, Pengkodean dan Pengujian. Hasil pengujian
dengan algoritma apriori dan sistem yang dibangun menunjukan hasil yang telah
memenuhi kebutuhan dalam penentuan tata letak produk berdasarkan kecenderungan
pembelian makanan oleh pelanggan. Dibandingkan dengan sistem yang sedang berjalan
kinerja tersebut ditunjukan pada efektifitas informasi dari sistem tentang penentuan tata
letak prouk untuk ketersediaan makanan untuk memudahkan dalam mengetahui
keberadaan obat yang dilihat dari 2 itemset obat.

ABSTRACT

Data mining is the process of obtaining useful information from the warehouse
database in the form of science. This research analysis data by using the data
mining algorithms and methods appriori. The system was built aimed to fulfillment in the
determination of drug purchase patterns by using the PHP programming language and
mysgl database on case studies in the health sector. This system is builtbased on the
needs of users obtained through the method
of interviewing and fieldwork. We used system development method waterfall
consisting of  analysis, design, coding and testing. The test results with thea
priori algorithms and  systems that were built showed results that meet needs in
determining the pattern of drug purchases based on the tendency of drug purchases by
customers. Compared toa system thatis runningthe performance indicated on the
effectiveness of the system of information about drug purchase patterns for the
determination of the availability of drugs and the layout of the medication to ease in
knowing the existence of drugs which are seen from the itemset 2 medications.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi pada saat ini semakin
pesat, hal tersebut seiring dengan kebutuhan manusia/organisasi akan informasi
merupakan sesuatu yang sangat penting untuk berbagi kegiatan. Ketepatan dan ketelitian
serta kecepatan informasi merupakan suatu faktor penting bagi perorangan, perusahaan
atau organisasi dalam pengambilan keputusan. Informasi yang akurat, tepat waktu dan
relevan yang dapat mendukung pengambilan keputusan untuk kelancaran roda usaha
suatu perusahaan atau organisasi.

Banyak usaha retail yang menjual produk dengan cara menyajikan dalam rak
display untuk memudahkan konsumen dalam mengambil dan memilih produk yang
dibutuhkan. Pihak penjula selalui ingin memberikan pelayanan yang memudahkan
konsumen alam memilih produk yang akan dibeli, namun cara menentukan letak setiap
produk dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan produk yang saling mendukung.

Setiap hari terjadi transaksi di toko penjualan makanan seperti alfamart dan
indomart, dan lainnya. Data tersebut hanya disimpan dalam database penjualan. Hal ini
belum dimanfaatkan untuk mencari pola kecenderungan konsumen dalam membeli
produk. Hal ini tentu bisa digunakan sebagai dasar untuk menentukan tata letak produk
yang berdekatan, bersadarkan pola kecenderungan membeli produk ayng saling
berhubungan.

Penerapan teknologi informasi untuk menentukan tata letak produk pada sistem
penjualan memerlukan yaitu dengan cara melakukan penambangan data dari transaksi-
transaksi konsumen. Sehingga akan diperoleh sebuh pola kecenderungan dalam setiap
membeli produk. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah transaksi di toko
penjualan tersebut.

Salah satu caranya adalah memanfaatkan teknik data mining dalam hal ini
menggunakan algoritma apriori.

2. Rumusan Masalah
Bagaimana menerapkan data mining untuk menentukan tata letak produk dengan
menggunakan algoritma apriori

Batasan masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan,
sehingga tujuan penelitian dapat dicapai adalah sebagai berikut :

1. Algoritma data mining yang digunakan adalah apriori

2. Data yang digunakan adalah data penjualan oleh konsumen

3. Penerapan data mining untuk menentukan tata letak produk akan dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP.

4. Database yang digunakan adalah MySQL.

5.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan Algoritma Apriori untuk aplikasi
menentukan tata letak produk di PT. Sumber Alfaria Trijaya.

B. LANDASAN TEORI
1. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini penulis menggunakan literatur sejenis yang akan digunakan
sebagai acuan pembuatan aplikasi untuk membedakan hal-hal yang sudah dilakukan dan
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menentukan hal-hal yang perlu dilakukan. Literatur sejenis diambil dari beberapa jurnal

dengan judul sebagai berikut:

a. “Implementasi data mining algoritma apriori pada sistem persediaan alat -alat
kesehatan” oleh Kennedi tampubolonl) . Penelitian ini memanfaatkan algoritma
apriori sebagai persediaan alat - alat kesehatan.

b. “Implementasi data mining dengan association rule dalam pengambilan keputusan
untuk korelasi pembelian produk menggunakan algoritma apriori” oleh Sofyan Hadi.
Penelitian ini memanfaatkan algoritma apriori untuk korelasi pembelian produk.

c. “Penerapan data mining untuk data transaksi penjualan untuk mengatur penempatan
barang dengan menggunakan algoritma apriori” oleh Muhammad Thoriq Agung.
Penelitian ini memanfaatkan algoritma apriori untuk korelasi pembelian produk.

2. Definisi Data Mining

Data mining merupakan proses yang menggunakan teknik statistik, matematika,
kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidenfikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai database
besar/Data Warehouse (Turban, dkk. 2005) Keluaran dari data mining bisa dipakai untuk
memperbaiki pengambilan keputusan dimasa depan (Budi Santosa, 2007). Berdasarkan
defenisi-defenisi yang telah disampaikan, hal penting yang terkait dengan Data Mining
adalah:

1. Data mining merupakan suatu proses otomatis terhadap data yang sudah ada.
2. Data yang akan diproses berupa data yang sangat besar.
3. Tujuan data mining adalah mendapatkan hubungan atau pola yang akan

3. Algoritma Apriori

Algoritma apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada data mining. Aturan yang
menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinity analysis atau market
basket analysis. Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining
untuk menemukan aturan suatu kombinasi item. Salah satu tahap analisis asosiasi yang
menarik perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien adalah
analisis pola frenkuensi tinggi (frequent pattern mining). penting tidaknya suatu asosiasi
dapat diketahui denga dua tolak ukur, yaitu : support dan confidence. Support (nilai
penunjang) adalah persentase kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan
confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antar item dalam aturan asosiasi.

Tahap awal dalam algoritma apriori adalah analisis pola frekuensi tinggi yaitu dengan
cara mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam
basis data, Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus. Frequent itemset
menunjukkan itemset yang memiliki frekuensi kemunculan lebih dari nilai minimum
yang ditentukan. Tahap selanjutnya adalah pembentukan aturan asosiasi, Yaitu
setelahsemua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi yang
memenuhi syrat minimum confidence dengan menghitung confidence

A—B. Nilai confidence dari aturan A—B diperoleh rumus.

Untuk menentukan aturan asosiasi yang akan dipilih maka harus diurutkan berdasarkan
support x confidence. Aturan diambil sebanyak n aturan yang memiliki hasil terbesar.

C. METODE PENELITIAN

1. Metode Pengumpulan Data
- Wawancara
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Merupakan cara untuk mendapatkan data dan informasi dengan mengadakan dialog
langsung terhadap pihak yang berkompeten di PT. Sumber Alfaria Trijaya (Alfamart
cabang meruya) yang relevan dengan pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir ini.

- Observasi
Merupakan cara untuk mendapatkan data dan informasi dengan melakukan
peninjauan atau pengamatan secara langsung ketempat yang berkaitan dengan
penulisan Tugas Akhir dan pembuatan sistem informasinya.

- Komparatif
Merupakan cara untuk mendapatkan data dan informasi dengan melakukan
pertimbangan atau membandingkan dua sistem atau lebih, melihat kekurangan dan
kelebihan antara sistem yang lama dengan sistem yang baru. Sehingga dapat
dilakukan pengembangan sistem yang baru.

Adapun dalam pengembangan sistem, penulis menggunakan metode pengembangan
sistem waterfall yaitu dilakukan dengan berorientasi pada aliran data yang meliputi
perencanaan, analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan sistem.
Sedangkan dalam menerapkan kan sistem tersebut penulis membuat program dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP.

- Data sekunder meliputi struktur organisasi, infrastruktur T, gambaran sistem yang
ada saat ini. Data sekunder diperoleh melalui:

2. Analisa Kebutuhan
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam
tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literatur. Sistem
analis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta
sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user
tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirment atau bisa
dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan
sistem.

3. Desain Sistem
Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem terhadap
solusi dari permasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat pemodelan
Unified Modeling Language (UML).

4. Penulisan Kode Program
Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa
yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan
meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan ini lah yang merupakan
tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan
komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini.

5. Pengujian Program
Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan dan keefektifannya
sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem yang kemudian dilakukan
pengkajian ulang dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna.

6. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada user pasti akan mengalami
perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat
lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan (periperal atau sistem operasi baru)
baru, atau karena user membutuhkan perkembangan fungsional.
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D. ANALISA DAN PERANCANGAN

1. Rancangan Proses

Algoritma apriori bertujuan untuk menemukan semua aturan apriori yang memenuhi
syarat minimum support ( nilai penunjang ), yaitu kombinasi tiap item dalam aturan
asosiasi. Berdasarkan transaksi penjualan produk, transaksi tersebut dapat
diakumulasikan. Akumulasi transaksi penjualan produk diperoleh dari laporan penjualan.

2. Data Transaksi Penjualan

Pola penjualan produk dan hubungan antar item didalam sebuah transaksi. Berikut
ini adalah sempel data yang akan dijadikan analisa dan uji coba.

No Items

Milks & cream, Ice Cream, Snack Food

Ice Cream, Beverages, Breakfast food, Snack Food
Grocery, Snack Food, Beverages

Heatlh care, Personal Care, Condiments

Condiments, Confectionery, Heatlh Care

Personal Care, Health Care, Grocery

Beverages, Ice Cream, Milks & Cream

Snack Food, Breakfast Food, Ice Cream

Condiments, Confectionery, Heatlh Care, Personal Care
Confectionery, Condiment, Beverages, Grocery
Breakfast Food, Ice Cream, Beverages, Snack Food, Grocery
Heatlh Care, Condiment, Confectionery

Grocery, Milks & Cream, Ice Cream, Snack Food

Snack Food, Beverages, Breakfast Food

Confectionary, Condiments, Personal, Health Care
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Tabel 4 Pola Transaksi Penjualan Produk

3. Tabulasi Data Transaksi

Pada data transaksi penjualan bentuk tabel tabular yang akan mempermudah dalam
mengetahui berapa banyak item yang ada dibeli dalam setiap transaksi seperti pada tabel
berikut:

Personal | Healt | Confect | Condim Bevere MLE Ice |Breakfast|Snack
No . Grocery &
Care | care | ionery | ents 9€S | roam Cream| Food | Food

1 1 0 1

0 0 0

©
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Tabel 5 Tabulasi Data Transaksi
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4. Pengolahan Data
4.1 Pembentukan ltemset
a. Kombinasi 1 Items

Berikut ini adalah penyelesaian berdasarkan pada data Tabel 4.2 Proses pembentukan C1
atau disebut dengan 1 itemset dengan jumlah minimum support = 25% Dengan rumus

sebagai berikut:

A\Z transaksimengandungA
)

* 100

Support(

Y transaksix

Berikut Pembentukan 1 items

Y. transaksiyangmengandungPersonalCare

Y15

S(Personal Care)

Y. transaksiyangmengandungHealthCare

Y15

S(Haelth Care)

Y transaksiyangmengandungConfectionery

Y15

S(Confectionery)

Y transaksiyangmengandungCondiment

S(Condiment)

= 24100 =266
15
= L4100 = 40
15
5
> %100 = 33,3
15

= 24100 = 33,3
15

%15
S(Grocery) Y. transaksiyangmengandungGrocery — i* 100 = 40
Y. 15 15
S(Beverages) Ztransaksiyangm;rﬁandungBeverages — % +100 = 40
S(Milks&Cream) Etransaksiyangme;gl(;ndungMilks&Cream — % +100 = 20
S(Ice Cream) Y transaksiyangmengandunglceCream — i +100 = 40
Y15 15
S(Breakfast FOOd) Ztransaksiyangmen;cllrsldungBreakfastFood — % +100 = 26,6
S(Snack FOOd) Y. transaksiyangmengandungSnackFood — i +100 = 53’3
Y15 15
Items Jumlah | Support
Personal Care 4| 26,60%
Healtcare 6 40%
Confectionery 5| 33,30%
Condiments 5] 33,30%
Grocery 6 40%
Bevereges 3 20%
Milks & cream 3 20%
Ice Cream 6 40%
Breakfast Food 4| 26,60%
Snack Food 8| 53,30%

Tabel 6 Support per item
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Dari proses pembentukan items yang tertera pada Table. 4.3 dapat diketahui
bahwa yang memenuhi minimum support 30% adalah Healtcare, Confectionery,
Condiments, Grocery, Ice Cream, Snack Food. Dari hasil pembentukan 1 items,
Kemudian akan dilakukan kombinasi 2 items.

b. Kombinasi 2 ltemset

Proses pembentukan C, atau disebut dengan 2 items dengan jumlah minimum
support = 30% dengan rumus sebagai berikut.
Support(A,B) = P(ANB)

Y transaksiyangmengandungAdanB
B) yang g ‘ g %100
Y transaksi

Support(A,
Berikut Pembentukan 2 items

Y. transaksiyangmengandungHealthcare&Confectionery + 100

S(Healtcare&Confectionery)

> 15
No Items Jumlah | Support
1 [Healtcare&Confectionery 4 26,60%
2 |Healthcare&Condiments 4 26,60%
3 |Healtcare&Grocery 2 13,30%
4 [Healtcare&lIce Cream 1 6,60%
5 [Healtcare&Snack Food 1 6,60%
6 |Confectionery&Condiments 4 26,60%
7 |Confectionery&Grocery 2 13,30%
8 |Confectionery&Ice Cream 1 6,60%
9 |Confectionery&Snack Food 1 6,60%
10 |Condiments&Healthcare 4 26,60%
11 [Condiments&Confectionery 4 26,60%
12 |Condiments&Snack Food 1 6,60%
13 |Grocery&Healthcare 1 6,60%
14 |Grocery&IceCream 1 6,60%
15 |Grocery&SnackFood 4 26,60%
16 |IceCream&SnackFood 4 26,60%
17 |Breakfast Food&Ice Cream 3 20%
18 |Breakfast Food&Snack Food 4 26,60%
19 |Personal Care&HealthCare 4 26,60%
20 |PersonalCare&Confectionery 2 13,30%
21 |Personal Care&lce Cream 1 6,60%

Tabel 7 Kombinasi 2-itemset
Minimum support yang ditentukan adalah 25%, jadi kombinasi 2 itemset yang tidak
memenuhi minimum support akan dihilangkan, terlihat seperti table dibawah ini:
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No Items Support
1 |Healtcare&Confectionery 26,60%
2 |Healthcare&Condiments 26,60%
3 [Confectionery&Condiments | 26,60%
4 |Condiments&Confectionery | 26,60%
5 |Grocery&SnackFood 26,60%
6 |lceCream&SnackFood 26,60%
7 |[Breakfast Food&Snack Food 26,60%
8 |[Personal Care&HealthCare 26,60%

Tabel 8 Minimum Support 30 % dari 2 itemset

¢. Kombinasi 3 Itemset

Proses pembentukan Cs; atau disebut dengan 3 items dengan jumlah minimum
support = 30%
Berikut rumus pembentukan 3 items
Support(A,B) =P (AN B N C)

Support(A,B dan C)Z transaksiyangmengan.dungA,BdanC + 100
Y transaksi
S (Healtcare, Confectionery,
Condiments)z transaksiyangmengandungHealtcare,confitionnery,condiments + 100
%15
2 100 = 13,3%
— %k = 0
15 ’
S (Confectionery, Condiments,
SnackFood)Z transaksiyangmengandungConConfectionery,Condiments,SnackFood +100
Y15
0 100 = 0%
— Xk = 0
15
S (Confectionery, Condiments,
GI’OCEI’y)Z transaksiyangmengandungConfectionery,Condiments,Grocery + 100
Y15
> 100 = 20%
— %k = 0
15

Y. transaksiyangmengandunglceCream,SnackFood,Grocery "

Y15

S (IceCream, SnackFood, Grocery)
100

1
— %100 = 6,69
15" /6%
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No Items Jumlah |Support
1 [Healtcare, Confectionery, Condiments 2 13,30%
2 |Confectionery, Condiments, SnackFood 0 0%
3 |Confectionery, Condiments, Grocery 2 13,30%
4 |IceCream, SnackFood, Grocery 1 6,60%
5 |IceCream, SnackFood, Confectionery 0 0%
6 [Breakfast Food, Snack Food, Ice Cream 3 20%
7 |Breakfast Food, Snack Food, Confectionery 0 0%
8 |Personal Care, HealthCare, Ice Cream 1 6,60%
9 [Personal Care, HealthCare, Snack Food 0 0%

Tabel 9 Kombinasi 3 itemset

Karena kombinasi 3 itemset tidak ada yang memenuhi minimum support, maka 2
kombinasi yang memenuhi untuk pembentukan asosiasi.

d. Pembentukan Aturan Asosiasi

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi yang
memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan
asosiatif A—B.

Minimum Confidence=70%
Nilai Confidence dari aturan A—B diperoleh dengan rumus berikut:

> Transaksi mengandung A dan B
Confidence =P (B\A) =
> Transaksi mengandung A

Dari kombinasi 2 items yang telah ditemukan, dapat dilihat besarnya nilai support, dan
confidence dari calon aturan asosiasi seperti tampak pada tabel dibawah ini:

Aturan Confidence
jka membeli Healtcare maka akan membeli Confectionery 46 | 66,60%
lka membeli Confectionery maka akan membeli healtcare 45 | 80,00%

o
>

f
I
I
f

66,60%
80,00%
80,00%

50%

-
[e2]

ka membeli Condiments maka akan membeli Confectionery
lka membeli Breakfast maka akan membeli Food&Snack Food
Jika membeli Food&Snack Food maka akan membeli Breakfast

Tabel 10 Aturan Asosiasi

)
)
Jika membeli Confectionery maka akan membeli Condiments
)
)

-
[a2]

o
I==]

e. Aturan Asosiasi Final

Aturan asosiasi final terurut berdasarkan minimum support dan minimal confidence
ang telah ditentukan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Aturan Support | confidence
Jika membeli Condiments maka akan membeli
. 26% 80,00%
Confectionery
Jika membeli Breakfast maka akan membeli
26% 80,00%
Food&Snack Food

Tabel 11 Aturan Asosiasi Final
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5. Rancangan Antarmuka

Login
ﬁ,l'\ Username
| |
I l Password
—
Login

Gambar 5 Form Login
Produk

Tambzh Kode =

o Kode Produk Nama Produk

B B R B R B B B R
- e | |

Gambar 6 Form Produk

6. Perancangan Sistem

1. Use case Diagram
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem.

User \Inpuﬂmnsaksl w

Proses Data Transaksi

—»%

Petugas Stok

Gambar 3.9 Use Case Diagram

2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan
bagaimana mereka berakhir.
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user aplikasi
start

membuka aplikasi
/@n -

\

input username dan password

false

m

Lirwe menampilkan menu utama
pilih menu kombinasi menampilkan menu kombinasi

input tanggal transaksi

!\!\

menampilkan data kombinasi

!) end

Gambar 3.10 Activity Diagram Kombinasi

3. Class Diagram

Class diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi).

Produk Transaksi

- No_ Transaksi

- Kode_Produk Lt L1 -
“Nama._ Produk =] CRedete

- Jumlah

- Tanggal Transaksi

User
1.1

- Kode User
- Nama_User Kombinasi
- Email

- No_Telepon

- No_Transaksi
-Tanggal_Transaksi
- Kode Produk

- Confidence

- Persen

Asosiasi

- Mo_Transaksi

- Tanggal Transaksi
- Kode_Produk

- Support

- Confidence

Gambar 3.12 Class Diagram

4. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem
(termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan
terhadap waktu.
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1: input min. support : 2: perhitungan support
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Gambar 3.13 Sequence parameter analisis apriori
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Gambar 3.14 Hasil Pengujian Sistem

Dari proses perhitungan dengan algoritma apriori pada gambar 5.1 dan dari perhitungan
dengan sistem yang dibangun maka dihasilkan kecenderungan produk yang dibeli oleh
konsumen yaitu :

No |  Teknik Perhitungan Hasil

1 [Perhitungan dengan algoritma | a. Jika membeli Condiments, maka akan
apriori membeli Confectionery dengan confidence

80%.

b. Jika membeli Breakfast Food, maka akan
membeli Snack Food dengan confidence
80%.

2 |Perhitungan dengan sistem . Jika membeli Condiments, maka akan

yang dibangun membeli Confectionery dengan confidence
80%.

b. Jika membeli Breakfast Food, maka akan
membeli Snack Food dengan confidence
80%.

Tabel 3.11 Hasil Perhitungan

o

[Y)

Dari pengujian menggunakan algoritma apriori dan menggunakan sistem yang dibangun
menghasilkan nilai yang sama sesuai dengan nilai minimum support dan minimum
confidence yang telah ditentukan. Dari hasil tersebut maka sistem ini dapat membantu
pola pembelian produk berdasarkan kecenderungan produk yang dibeli konsumen yang
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terdiri dari 2 itemset produk, kemudian dari hasil pengujian ini juga dapat membantu
pihak karyawan dalam mengatur tata letak produk yang terdiri dari 2 itemset produk
secara berdekatan untuk memudahkan karyawan dalam mengetahui keberadaan produk.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
- Data Mining dengan Algoritma Apriori berhasil diterapkan kedalam aplikasi
analisis pola pembelian konsumen di Alfamart.
- Dari pengujian untuk masing — masing yang telah dibahas sebelumnya,
menghasilkan produk yang banyak terjual adalah Healtcare, Snack food, dan Ice
Cream,
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